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REVITALISASI OBJEK WISATA PANTAI TELUK PENYU SEBAGAI 
IKON KABUPATEN CILACAP 
 
Abstrak 
Revitalisasi adalah sebuah upaya untuk menata kembali kawasan atau bagian dari kota 
yang memiliki potensi dan nilai strategis. Revitalisasi dapat dilakukan di beberapa 
kawasan atau bangunan yang memenuhi syarat, salah satunya adalah kawasan yang 
mampu memiliki nilai ekonomi tinggi. Salah satu objek wisata yang mampu 
menghasilkan nilai ekonomi tinggi dan perlu direvitalisasi adalah Objek Wisata Pantai 
Teluk Penyu di Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah. Upaya revitalisasi ini dilakukan 
untuk memperbaiki kondisi kawasan dan mendukung program pemerintah yang ingin 
menjadikan Kabupaten Cilacap sebagai Pusat Kegiatan Nasional dan Konta industri 
dengan wacana “Cilacap to be Singapore of Java “.  
Perencanaan dan perancangan revitalisasi kawasan Objek Wisata Pantai Teluk Penyu 
ini juga berusaha menjadikan kawasan ini sebagai ikon Kabupaten Cilacap. Proses 
revitalisasi ini akan mengubah dan menambah beberapa objek yaitu bangunan area 
kuliner, pasar ikan, pasar souvenir, Ruang Terbuka Hijau Tepi Pantai dan bangunan 
pelayanan. Perencanaan dan Perancangan ini berusaha meningkatkan kondisi dan nilai 
kawasan dengan tidak mengubah tatanan massa dan letak bangunan hal yang diubah 
bentuk bangunan, struktur bangunan dan area hijau dalam setiap  zona, dan 
penambahan fasilitas wisata. 
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Abstract 
Revitalization is an effort to restructure the area or part of the city that has strategic 
potential and value. Revitalization can be done in several areas or buildings that 
meet the requirements, one of which is an area that is able to have high economic 
value. One tourist attraction that is able to produce high economic value and needs 
to be revitalized is the Teluk Penyu Beach Tourism Object in Cilacap Regency, 
Central Java. This revitalization effort is carried out to improve the condition of the 
region and support government programs that want to make Cilacap Regency a 
National Activity Center and an Industrial Conta with the discourse "Cilacap to be 
Singapore of Java". Planning and designing the revitalization of the Teluk Penyu 
Beach Tourism Object area is also trying to make this area an icon of Cilacap 
Regency. This revitalization process will change and add several objects, namely 
the culinary area building, fish market, souvenir market, beachfront green open 
spaces and service buildings. This Planning and Design seeks to improve the 
condition and value of the area by not changing the order of the mass and the 
location of buildings which are modified by the form of buildings, building 
structures and green areas in each zone, and the addition of tourism facilities. 
 







Objek wisata pantai termasuk dalam objek wisata alam. Pantai sebagai objek wisata 
biasanya memiliki ciri khusus antara lain adanya area untuk menikmati keindahan 
pantai dan laut, adanya wahana air di tepi pantai dan tersedianya makanan, 
minuman dan souvenir dengan nuansa laut (Sarah F.A., 2018). Sebagai daerah yang 
berada di sebelah selatan Pulau Jawa dan berbatasan langsung dengan Samudera 
Hindia, Kabupaten Cilacap memiliki banyak pantai. Salah satu pantainya adalah 
Pantai Teluk Penyu. Pantai Teluk Penyu yang terletak di Kecamatan Cilacap 
Selatan, Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah. Pantai ini yang menjadi unggulan wisata 
kabupaten ini. Hal ini dapat dilihat jumlah pengunjung yang datang setiap tahunnya 
mencapai >200.000 orang per tahun. 
Banyaknya jumlah pengunjung pantai ini tidak diimbangi dengan 
ketersediaan fasilitas, hal ini dapat di lihat dari hasil penelitian ketersediaan sarana 
dan prasarana wisata Pantai Teluk Penyu hanya mampu memenuhi sekitar 68,75% 
dari standar minimum objek wisata (Sarah Fadlillatunnisa A, 2018). Kondisi sarana 
dan prasarana itu menjadi dasar kawasan objek wisata Pantai Teluk Penyu ini butuh 
di revitalisasi agar mampu meningkatkan fungsi yang ada. Selain meningkatkan 
fungsi, revitalisasi ini juga mendukung program Pemerintah Kabupaten Cilacap 
sedang mulai mempersiapkan diri untuk mewujudkan wacana “Cilacap to be 
Singapore of Java”. Wacana ini muncul karena Kabupaten Cilacap sedang 
dipersiapkan sebagai Pusat Kegiatan Nasional dan salah satu kota industri/bisnis di 
Indonesia yang berada dibagian selatan Pulau Jawa. Pembangunan pariwisata 
sangat perlu dilakukan di kota yang sedang mengembangkan industrinnya karena 
perkembangan pariwisata dapat menghasilkan investasi, menghadirkan lapangan 
kerja dan lain-lain. 
Revitalisasi ini akan menghasilkan kawasan Objek Wisata Pantai Teluk 
Penyu yang sesuai dengan standar dan sesuai dengan wacana pemerintah sehingga 
mampu menjadi Ikon Kabupaten Cilacap yang berwacanakan “Cilacap to be 




1.1 Rumusan Masalah 
Bagaimana konsep revitalisasi Objek Wisata Pantai Teluk Penyu agar mampu 
menggambarkan konsep Kabupaten Cilacap sebagai kota industri dan pusat 
kegiatan nasional yang berwacanakan “Cilacap to be Singapore of Java”, 
sehingga kawasana Objek Wisata Pantai Teluk Penyu menjadi ikon Kabupaten 
Cilacap. 
1.2 Tujuan 
Menghasilkan kawasan Objek Wisata Pantai Teluk Penyu yang sesuai dengan 
standar dan sesuai dengan wacana pemerintah sehingga mampu menjadi Ikon 
Kabupaten Cilacap berwacanakan “Cilacap to be Singapore of Java”. 
1.3 Lingkup Pembahasan 
Pembahasan di fokuskan pada permasalahan arsitektur kawasan dalam 
merencanakan revitalisasi kawasan objek wisata Pantai Teluk Penyu sebagai 
ikon wisata Kabupaten Cilacap yang diharapkan dapat di capai berdasarkan 
data data yang diperoleh. Sedangkan hal hal di luar disiplin ilmu arsitektur akan 
dibahas secara garis besar. 
2. METODE 
2.1 Observasi Lapangan  
Teknik pengamatan langsung terhadap semua aspek yang berhubungan tentang 
kondisi kawasan Objek Wisata Pantai Teluk Penyu 
2.2 Wawancara  
Melakukan proses tanya jawab dengan pihak-pihak yang berhubungan dengan 
masyarakat maupun pemerintahan untuk mendapatkan informasi.  
2.3 Studi Banding  
Kegitan meninjau sebuah objek yang berkaitan dengan topik yang diangkat 
guna mendapatkan gambara mengenai perencanaan dan pengembangan topik.  
2.4 Studi Literatur  
Mengumpulkan refrensi teori yang berkaitan dengan topik perencanaan 
revitalisasi kawasan objek wisata tepi pantai yang bersumber dari buku, media 





3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Lokasi dan Data Fisik Pantai Teluk Penyu 
 
Gambar 1. Letak  Pantai Teluk Penyu 
Sumber : Google Maps, diakses pada 6 Maret 2018 pukul 21:48 
 
Pantai Teluk Penyu terletak di Kelurahan Cilacap,  Kecamatan Cilacap Selatan, 
Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah. Pantai ini dikunjungi 624 orang per hari, dan 
dikelola oleh Dinas Budaya dan Pariwisata Kabupaten Cilacap. Dalam 
kawasan Pantai Teluk Penyu, terdapat 44 kios pedagang kuliner, 21 kios 
pedagang  pasar ikan dan 26 kios pedagang souvenir. 
3.2 Zonasi Existing Kawasan 
Menurut RTRW kabupaten Cilacap, zona dalam kawasan ini terbagi menjadi 
3, yaitu Ruang Terbuka Hijau, Ruang Kawasan Industri, dan Ruang 
Perdagangan. 
Ruang Terbuka Hijau terdiri dari seluruh area di tepi pantai, taman 
propan, lahan kosong di ujung teluk. Ruang Industri di isi oleh lahan PT. 
Pertamina, sedangkan Ruang Perdagangan di isi oleh Area Kios Kuliner, Pasar 
ikan dan pasar souvenir. 










Gambar 2. Zona Existing Kawasan 
Sumber : Dokumentasi Pribadi, September 2018 
 
3.3 Analisis Bangunan Existing 
a. Analisis Kondisi Area Kios Kuliner 
Area Kios Kuliner ini merupakan pusat kuliner yang paling ramai 
dikunjungi. Pusat kuliner ini menjual seafood yang bahan makanannya 
bersumber dari hasil laut setempat. Area ini terletak di Jalan Dayung, tepat 
setelah gerbang masuk. Area ini memiliki luas ±5000m2, dengan 12 kios 
dan area parkir seluas ±2200m2. Bangunan di area ini tergolong berbentuk 





partisi. Kios-kios yang memiliki luasan terbatas  sehingga tidak mampu 
menampung banyak pengunjung. Selain itu tidak ada view dari dalam kios. 
 
 
Gambar 3. Kios Kuliner 
Sumber : Dokumentasi pribadi, Maret 2018 
 
b. Analisis Kondisi Pasar Ikan 
Pasar ikan di kawasan objek wisata pantai teluk penyu ini berada di sisi barat 
jalan Pasir Emas. Area pasar ini memilki lahan seluas ±4600m2. Pasar ini 
menampung 21 kios yang menjual ikan kering dan ikan segar. 
Pasar memberikan fasilitas tempat parkir yang cukup luas. Pasar biasanya 
dikunjungi setelah wisatawan selesai berwisata. Bangunan pasar ini masih 
kurang layak, rata-rata luasan kios masih sangat terbatas sehingga 
pengunjung agak kesusahan dalam memilih ikan. Sirkulasi pengunjung 
untuk masuk kedalam kios juga sangat terbatas. 
 
 
Gambar 4. Kondisi Pasar Ikan 




c. Analisis Kondisi Kios-kios Souvenir 
Kios-kios souvenir di kawasan Pantai Teluk Penyu, ada dijalan dayung. 
Kios-kios ini menjual souvenir berbahan kulit kerang dan kelomang. Kios-
kios ini berdiri diatas pedestrian sehingga menghambat pejalan kaki. Selain 
itu area kios ini tidak menyediakan lahan untuk parkir, sehingga memaksa 
pengunjung untum menggunakan badan jalan sebagai tempat parkir. Karena 
letak kios-kios ini dekat dengan gerbang masuk maka kendaraan yang 
terparkir ditepi jalan sering mengganggu keluar masuknya pengunjung. 
 
Gambar 5. Kios-Kios Souvenir 
Sumber : Dokumentasi pribadi, Maret 2018 
3.4 Analisis Konsep dan Tampilan Arsitektur 
Konsep revitalisasi disesuaikan dengan standar dan disesuai dengan wacana 
pemerintah sehingga mampu menjadi Ikon Kabupaten Cilacap berwacanakan 
“Cilacap to be Singapore of Java”. 
a. Gate Kawasan 
 
Gambar 6. Gate Kawasan  
Sumber : Dokumentasi pribadi, Desember 2018 
Gate kawasan mengambil filososi benang-benang jala yang dibentangkan. 






b. Ruang Terbuka Hijau Kawasan 
Ruang Terbuka Hijau Kawasan terbagi menjadi 5 zona 
1) Zona Playground dan Beach Garden 
2) Zona Sosial dan Budaya 
3) Zona Arrival View dan Plaza 
4) Zona Olahraga 








































Gambar 7. Perspektif Ruang Terbuka Hijau Kawasan 







Gambar 8. Seafoodcourt 
Sumber : Dokumentasi pribadi, Desember 2018 
Dalam Seafoodcourt terdapat 2 jenis bangunan, yaitu bangunan utama 
foodcourt dan bangunan pengelolaan/pelayanan. 





Gambar 9. Pasar Ikan 





Bangunan pada kawasan ini ditata secara linear, sejajar Jalan Pasar 
Emas.Terdapat 1 bangunan utama yaitu pasar dan dilengkapi oleh bangunan 
Ruang Pengelola. Bangunan Pasar ikan yang memanjang ini dilalui jalur 
angin, Oleh karena itu dalam upaya menahan tenaga angin maka bangunan 
diberi lubang menggunakan kisi-kisi gar angin dapat menembus melewati 
bangunan. 
e. Pasar Souvenir 
 
Gambar 10. Pasar Souvneir 
Sumber : Dokumentasi pribadi, Desember 2018 














Gambar 11. Hotel 
Sumber : Dokumentasi pribadi, Desember 2018 
Hotel ini dibangun guna melengkapi fasilitas akomodasi dalam memenuhi 
standar sarana dan prasarana kawasan objek wisata. 
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g. Kantor Pelayanan 
 
Gambar 12. Kantor Pelayanan 
Sumber : Dokumentasi pribadi, Desember 2018 
h. Banguna Pendukung Kawasan 







Gambar 13. Kamar Mandi 
Sumber : Dokumentasi pribadi, Desember 2018 
- Gazebo 
 
Gambar 14. Gazebo 














Gambar 15. Loket dan Pos Informasi 
Sumber : Dokumentasi pribadi, Desember 2018 
 
3.5 Proyeksi Penambahan Kapasitas 








Dalam perencanaan dan perancangan yang dilakukan pada kawasan Objek Wisata 
Pantai Teluk Penyu  sebagai kawasan yang direvitalisasi maka akan dilakukan 
beberapa perubahan dengan memperhatikan elemen berikut : 
1. Konsep revitalisasi bangunan di objek wisata yang mendukung wacana 
“Cilacap to be Singapore of Java”. 
2. Konsep perencanaan dan perancangan penataan kawasan daerah tujuan 
wisata yang sesuai dengan standar. 







1 RTH 624 2000 221% 
2 Seafoodcourt 480 800 67% 
3 Pasar Ikan 105 400 281% 
4 Pasar Souvenir 130 225 73% 
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